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Abstrak

Ikan kurisi merupakan ikan demersal yang intensif dimanfaatkan
oleh masyarakat karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi
sehingga mendorong meningkatnya upaya penangkapan baik
pada perairan bebas maupun pada daerah pemasangan
apartemen ikan. Kajian tentang ikan kurisi yang tertangkap pada
apartemen ikan sebagai upaya menjaga keberlangsungan
hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebaran
ukuran dan hubungan panjang bobot ikan kurisi serta faktor
kondisi yang tertangkap pada apartemen ikan. Penelitian
tergolong jenis survei dengan sumber data dari hasil tangkapan
nelayan yang dilakukan pada tiga apartemen ikan yang telah
terpasang enam tahun di Desa Kire Budong-Budong Kabupaten
Mamuju Tengah. Hasil penelitian menunjukkan jumlah ikan kurisi
yang berhasil diamati sebanyak 205 ekor dengan ditribusi 46 ekor
pada apartemen pertama, 67 ekor pada apartemen kedua dan 92
ekor pada apartemen ketiga. Ukuran panjang dan bobot ikan
kurisi yang tertangkap pada masing-masing apartemen yakni
20,28 £ 2,74 cm dan 120,66 + 37,84 g untuk apartemen pertama,
20,16 +3,24 cm dan 121,52 + 48,44 untuk apartemen kedua serta
20,13 + 3,15 cm dan 120,74 + 45,85 g untuk apartemen ketiga.
Sementara pola pertumbuhan ikan kurisi untuk ketiga apartemen
ikan adalah allometrik negatif dan nilai faktor kondisi berkisar
0,8872-1,145.

Kata kunci: Apartemen lkan; Faktor Kondisi; Ikan Kurisi; Mamuju
Tengah; Pertumbuhan; Sebaran Ukuran

Abstract

Threadfin bream is a demersal fish that is intensively used by the
community because it has high economic value. thereby
encouraging increased fishing efforts both in open waters and in
areas where fish apartments are installed. Therefore, there is a
need for studies of Threadfin bream caught in fish apartments as
an effort to maintain their survival. This research aims to analyze
the size distribution, length-weight relationship, and condition
factors of threadfin bream caught in fish apartments. The
research is classified as a survey type with data sources from
fishermen's catches carried out in three fish apartments that
have been installed for six years in Kire Budong-Budong Village,
Central Mamuju Regency. The research results showed that the
number of threadfin bream that were observed was 205 fish with
a distribution of 46 fish in the first apartment, 67 fish in the
second apartment and 92 fish in the third apartment. The length
and weight of threadfin bream caught in each apartment were
20.28 + 2.74 cm and 120.66 + 37.84 g for the first apartment,
20.16 + 3.24 cm and 121.52 + 48, respectively. 44 for the second
apartment 20.13 + 3.15 cm and 120.74 + 45.85 g for the third
apartment. Meanwhile, the growth pattern of threadfin bream
for the three fish apartments was negative allometric and the
condition factor value ranges from 0.8872 to 1.145.

Keywords: Central Mamuju; Condition Factor; Fish Apartment;
Growth; Size Distribution; Threadfin Bream
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1. Introduction

lkan demersal merupakan ikan yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat di perairan Mamuju Tengah Selat
Makassar. Sampai saat ini tingkat eksploitasi ikan demersal baru
mencapa 0,3 (Kepmen KP No. 19/2022) sehingga masih ada
peluang untuk ditingkatkan. Salah satu jenis ikan demersal yang
banyak ditangkap adalah ikan kurisi Nemipterus japonicus.
Perairan Selat Makassar termasuk perairan yang subur dengan
kondisi posisi berhubungan langsung dengan Samudra Pasifik
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Bagian Barat (Inaku, 2015), sehingga menjadikan Selat Makassar
sebagai daerah potensial dengan produktifitas tinggi (Rasyid,
2009) bagi pertumbuhan dan perkembangan bagi beragam jenis
sumber daya akuatik.

Ikan kurisi Nemipterus japonicus tergolong ikan demersal
(Oktaviyani, 2016), dengan daerah persebaran di daerah
Philipine dan Jepang (Russell, 1993), Indo Pasifik bagian barat,
Afrika Timur, Teluk Persia dan laut Merah (Nettely, 2016), hidup
bergerombol (Kerdgari et al., 2009), bernilai ekonomis penting
(Sutjipto et al., 2013; El-Alfawy et al., 2014; Rao et al., 2017)
sehingga menyebabkan peningkatan intensitas penangkapan
(Ghosh et al., 2015). Peningkatam penangkapan menyebabkan
terjadinya tekanan penangkapan sehingga menyebabkan
menurunnya sediaan sumberdaya dan perubahan pada struktur
populasi ikan kurisi.

Beberapa penelitian yang telah dilaporkan terkait
dengan ikan kurisi antara lain pendugaan umur dan kebiasaan
makan ikan kurisi (Nemipterus japonicus) oleh Afshari et
al.(2013), pendugaan stok dan aspek biologi oleh Amine, (2012);
ElHaweet, (2013) dan Sen et al., (2014), asesoris ginjal
Nemipterus japonicus hubungannnya dengan pematangan
gonad (El-Alfawy dan Amal, 2014), potensi keberlanjutan
Nemipterus japonicus (Widagdo et al., 2019), hubungan
panjang-bobot ikan kurisi (Nemipterus sp.) (Rapita et al., 2020),
reproduksi ikan kurisi (Nemipterus japonicus) (Nettely et al.,
2016; Rao et al.,, 2017), histologi dan perkembangan ovari
Nemipterus japonicus (Kerdgari et al., 2013); morfometrik dan
meristik ikan kurisi (Nemipterus Sp) (Gustomi dan Sri, 2019);
Dinamika Populasi Ikan Kurisi (Nemipterus japonicus Bloch, 1791)
(Solichin et al., 2022); beberapa aspek reproduksi ikan kurisi
(Nemipterus japonicus Bloch, 1791) (Kantun dan Wilma, 2022).

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan apartemen
ikan telah dilakukan oleh Pickering et al. (1998) mengamati
terumbu buatan sebagai tujuan rehabilitasi ekosistem pantai.
Jensen (2002) meneliti tentang terumbu buatan di masa depan.
Tessier et al. (2005) meneliti terkait dengan agregasi ikan tropis
pada terumbu buatan. Brickhill et al. (2005) meneliti asosiasi ikan
pada daerah terumbu karang buatan. Giralde et al. (2015)
meneliti tentang aktivitas penangkapan pada daerah buatan.
McLean et al. (2014) meneliti restorasi terumbu karang dan
terumbu karang buatan. Anastion dan Kasim (2018) meneliti
struktur komunitas ikan pada terumbu karang alami dan
terumbu buatan dari sampah plastik. Manembu et al. (2012)
meneliti kelimpahan ikan karang pada kawasan terumbu karang
buatan. Yanuar dan Anurohim (2015) meneliti komunitas ikan
karang pada tiga model terumbu buatan. Kamaali et al. (2016)
meneliti pengkayaan sumberdaya ikan melalui apartemen ikan.
Ahmad (2017) meneliti tentang respon ikan karang pada
apartemen ikan. Harlyan et al. (2017) meneliti apartemen ikan
sebagai solusi untuk meningkatkan hasil tangkapan. Sartimbul
dan Feni (2017) meneliti desain dan pemasangan rumah ikan
sebagai alternatif peningkatan hasil tangkapan. Rais et al. (2022)
meneliti apartemen ikan sebagai obyek wisata bawah air.

Berdasarkan uraian di atas bahwa ikan kurisi Nemipterus
japonicus yang dominan diteliti dengan ragam aspek kehidupan,
semuanya ditangkap pada daerah pesisir pantai. Sementara pada
penelitian ini ikan kurisi ditangkap pada apartemen ikan yang
sudah terpasang diperairan selama lima tahun. Oleh sebab itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pertumbuhan dan distribusi ukuran ikan kurisi, sehingga
nantinya dapat dijadikan informasi dasar dalam menentukan
kebijakan pengelolaan ikan-ikan demersal terutama ikan kurisi
pada daerah konservasi sebagai daerah penangkapan. Penelitian
ini menjadi sangat penting dilakukan sebagai sebuah solusi untuk
menciptakan daerah penangkapan baru pada daerah pesisir

dengan harapan dapat meningkatkan hasil tangkapan dan
efisiensi waktu operasional penangkapan.

2. Materials and Methods
2.1. Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai April sampai Juni 2023 di
lokasi pemasangan apartemen ikan yang telah terpasang pada
perairan pesisir Desa Kire, Kecamatan Budong-Budong,
Kabupaten Mamuju Tengah (Gambar 1). Apartemen ikan yang
terpasang dari bibir pantai berjarak 2,5 nautical mile.

PETA LOKASI PENELITIAN

Gambar 1. Peta lokasi penelitian.

2.2.  Alat dan bahan penelitian

Alat dan bahan yang dipergunakan selama penelitian
berupa jangka sorong digital untuk mengukur panjang ikan,
timbangan digital untuk menimbang bobot ikan, pancing ulur
untuk menangkap ikan dan udang rebon sebagai umpan.

2.3. Prosedur penelitian

Pengukuran dan penimbangan sampel dilakukan
dilapangan. Sampel diperoleh dari hasil tangkapan nelayan yang
dilakukan pada lokasi pemasangan apartemen ikan di Desa Kire
Kecamatan Budong-Budong sebagai daerah penangkapan.
Teknik sampling dalam penelitian ini dengan urutan sebagai
berikut.

1. Menentukan, mengidentifikasi dan memastikan lokasi
pemasangan apartemen ikan sesuai koordinat yang ada

2. Mengamati dan memantau kondisi ekosistem pada lokasi
pemasangan apartemen ikan.

3. Mengidentifikasi  ukuran  mata  pancing yang
dipergunakan dalam penangkapan oleh nelayan

4. Mengikuti  proses  penangkapan pada daerah

pemasangan apartemen yang dilakukan oleh nelayan
dengan menggunakan alat tangkap yang dipakai nelayan.

5. Hasil tangkapan dipisahkan berdasarkan pemasangan
apartemen

6. Melakukan pengukuran panjang dan bobot hasil
tangkapan berdasarkan pemasangan apartemen.

7. Aktivitas mengikuti kegiatan penangkapan dilakukan
sebanyak delapan (8) trip selama dua (2) bulan.

8. Pengukuran dan penimbangan sampel dilakukan setiap

minggu selama dua bulan.

2.4. Analisis data

Variabel pada penelitian ini yang dianalisis yakni sebaran
ukuran, pertumbuhan dan faktor kondisi berdasarkan lokasi
pemasangan alat tangkap, sebagaimana diuraikan berikut.
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2.5. Sebaran ukuran

Analisis ukuran panjang dan bobot ikan dilakukan untuk
memperoleh informasi sebaran ukuran panjang dan bobot
berdasarkan ukuran terkecil dan terbesar kemudian diperoleh
nilai rata-rata berdasarkan lokasi pemasangan apartemen ikan.

2.6. Pertumbuhan

Analisis pertumbuhan dilakukan untuk memperoleh pola
pertumbuhan ikan kurisi berdasarkan lokasi pemasangan
apartemen ikan. Pola pertumbuhan yang dimaksud terdiri dari
isometrik dan alometrik. lkan yang memiliki pola pertumbuhan
isometrik jika nilai b = 3, sedangkan dinyatakan memiliki pola
pertumbuhan alometrik jika nilai b lebih kecil atau lebih besar
dari 3. Rumus yang digunakan untuk melakukan analisis pola
pertumbuhan dan menentukan nilai determinasi seperti
diperkenalkan oleh Effendie (1997).

Keterangan:
W adalah bobot tubuh ikan (g), L adalah panjang cagak ikan (cm),
a dan b adalah konstanta

2.7. Faktor kondisi

Analisis faktor kondisi dilakukan untuk mengetahui
kondisi tubuh ikan yaitu gemuk atau kurus, dan berhubungan
dengan nilai pola pertumbuhannya. Faktor kondisi ikan kurisi
dianalisis menggunakan faktor kondisi relatif dengan persamaan
faktor kondisi Fulton (Bagenal dan Tesch, 1978):

Keterangan:

Kn adalah faktor kondisi relatif, W’ adalah bobot tubuh yang
diprediksi melalui persamaan hubungan panjang bobot, dan W
adalah bobot tubuh yang diobservasi.

3. Results and Discussion
3.1 Results
3.1.1. Sebaran ukuran

lkan kurisi yang tertangkap memiliki panjang berkisar
15,0- 27,3 cmdan bobot berkisar 57,0 — 250,30 g dengan sebaran
seperti terlihat pada Tabel 1. Pada masing-masing apartemen
ditemukan bahwa bobot tertinggi diperoleh pada ikan kurisi yang
tertangkap pada lokasi pemasangan apartemen kedua sebesar
121,52 + 48,44 g. Sjafei dan Robiyani (2001) memperoleh
sebaran ukuran ikan kurisi berkisar 7,5 - 26,5 cm dengan bobot
berkisar 5,28 - 169,81 g di perairan Labuan Banten. Suriani et al.
(2020) mendapatkan sebaran ukuran ikan kurisi Nemipterus
hexodon berkisar 20,6 - 22,2 cm di perairan Desa Puupi
Kabupaten Konawe Selatan.

Tabel 1
Sebaran ukuran ikan kurisi yang tertangkap pada tiga lokasi apartemen ikan.

Panjang Ikan (cm) + SD Bobot (g) + SD

Apartemen N
Min  Max Ratarata  Min  Max Rata-rata

| 46 155 195 2028+274 6000 22000 12066+ 3784
Il 67 150 270 20164324 57,00 250,00 121,52+ 4844
Il 92 150 273 2013+315 572 25030 120,74+4585

3.1.2. Pola pertumbuhan

Pola pertumbuhan ikan kurisi berdasarkan daerah
pemasangan apartemen ikan adalah allometrik negatif (b < 3)
atau pertambahan panjang lebih cepat dibanding pertambahan
bobot (Tabel 2). Pola pertumbuhan serupa atau allometrik
negatif juga diperoleh oleh Sjafei dan Robiyani (2001) di perairan

Teluk Labuan Banten. Suriani et al. (2020) juga memperoleh pola
pertumbuhan allomterik. Peneliti lain seperti Wahyuni et al.
(2017) untuk N. japonicus di perairan Blanakan, Sujipto, (2013)
untuk N. hexodon di perairan Selat Madura, Oktaviyani, (2016)
untuk N. japonicus perairan Teluk Banten dan Suriani et al.,
(2020) untuk Ikan Kurisi (Nemipterus hexodon) di Perairan Desa
Puupi Kabupaten Konawe Selatan semuanya mendapatkan pola
pertumbuhan allomterik negatif.

Tabel 2
Pola pertumbuhan ikan kurisi berdasarkan lokasi pemasangan apartemen ikan

Lokasi n a b r R? Keterangan

Apartemen| 46 01423 22310 09815 0,9633

Apartemenll 67 00779 24328 09966 0,9932 A:g::?k
I

Apartemenill 92 00945 23692 09935 09870

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pola pertumbuhan ikan
kurisi yang tertangkap pada ketiga lokasi pemasangan
apartemen ikan adalah sama yakni allometrik negatif dengan
dengan tingkat korelasi antara panjang bobot untuk semua lokasi
sangat kuat. Berdasarkan hubungan panjang bobot diperoleh
informasi bahwa panjang ikan yang tertangkap pada apartemen
pertama berkontribusi terhadap pertambahan bobot sebesar
96,33%, apartemen kedua sebesar 99,32% dan apartemen ketiga
sebesar 98,70%. Model pertumbuhan setelah disubstitusi untuk
masing masing lokasi pemasangan apartemen ikan adalah Log W
=0,1423 + 2,231 log L untuk apartemen pertama, log W =
0,0777 + 2,4328 log L untuk apartemen kedua dan Log W =
0,0945 + 2,3692 log L untuk apartemen ketiga.

3.1.3. Faktor kondisi

Nilai faktor kondisi ikan kurisi yang tertangkap pada
ketiga lokasi pemasangan apartemen ikan dengan faktor kindisi
relatif sama untuk masing-masing lokasi penelitian (Tabel 3).
Sjafei dan Robiyani (2001) memperoleh faktor kondisi berkisar
0,897 - 1,093 di perairan Labuan Banten. Suriani et al. (2020)
memperoleh nilai faktor kondisi berkisar 0,55-1,99 di perairan
Desa Puupi Kabupaten Konawe Selatan.

Tabel 3
Faktor kondisi ikan kurisi berdasarkan lokasi pemasangan apartemen ikan.

Apartemen | Apartemen |l

oy W@ K o W@ Ko W@ K

Min 1550 60,00 08872 1500 57,00 0920 1500 5720 0,903
Max 19,50 220,00 1,1241 27,00 250,00 1,070 27,30 25030 1,145
Rataan 20,28 12066 1,003 20,16 12152 1,001 20,13 120,74 1,001
) 2,74 37,84 0,053 324 4844 0,032 315 4585 0,043

Apartemen Il

3.2, Discussion
3.2.1. Sebaran ukuran

Sebaran ukuran ikan kurisi yang tertangkap pada ketiga
lokasi pemasangan apartemen ikan memperlihatkan bahwa
sebaran ukuran yang tertangkap pada apartemen kedua dan
ketiga relatif sama (15,0-27,3 cm) dan lebih besar di banding
yang tertangkap pada apartemen pertama (15,0-19,5 cm).
Perbedaan sebaran ukuran ini diduga berkaitan dengan kondisi
lingkungan dan ukuran mata pancing yang dipergunakan dalam
penangkapan. Kondisi lingkungan berhubungan dengan
ketersediaan makanan, kepadatan populasi, predasi dan kualitas
habita. Ukuran mata pancing berkaitan dengan seleksi ukuran
ikan dan tekanan penangkapan.

Lingkungan pada lokasi pemasangan apartemen pertama
perairannya sudah terjadi sedimentasi dari sungai Babana yang
bermuara ke laut. Selain itu, air sungai juga membawa limbah
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dari hasil pengolahan kelapa sawit dan limbah-limbah lain dari
aktivitas pertanian yang turut serta terbawa ke laut.

Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dengan penelitian
terdahulu karena salah satu alat tangkap yang di gunakan yaitu
pancing ulur. Pada penelitian ini digunakan jenis pancing ulur
dengan ukuran mata pancing yang beragam yakni nomor 0/3,
0/9, 0/12 dan 0/14. Beragamnya ukuran mata pancing ini
menyebabkan jenis hasil tangkapan ikan pada pemasangan
apartemen ikan lebih bervariasi jenis yakni diperoleh 15 jenis.
Demikian halnya terjadi variasi ukuran yang cukup tinggi
terhadap ikan dominan yang tertangkap dengan mengunakan
umpan yang digunakan adalah udang dan potongan ikan. Erzini
etal. (1998) berpendapat bahwa jumlah dan komposisi jenis hasil
tangkapan pada perikanan pancing dapat dipengaruhi oleh dua
faktor penting yaitu tipe dan ukuran mata pancing. Rahmat
(2019) mengatakan bahwa perbedaan fisik tiap ukuran mata
pancing dapat mempengaruhi bobot maupun jumlah tiap jenis
tangkapan pada perikanan pancing. Menurut Kurnia et al. (2015)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi suatu alat
tangkap merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan suatu usaha penangkapan ikan sehingga bahwa
faktor — faktor yang mempengaruhi usaha penangkapan ikan
adalah konstruksi alat penangkap ikan yang cocok, umpan dan
lingkungan.

3.2.2. Pola pertumbuhan

Pola pertumbuhan ikan kurisi yang diperoleh pada
penelitian ini adalah allometrik negatif, sedangkan Suriani et al.
(2020) memperoleh pola pertumbuhan ikan kurisi betina
allometrik negatif dan jantan allometerik positif di perairan Desa
Puupi Kabupaten Konawe Selatan. Perbedaan pola pertumbuhan
yang diperoleh tiap peneliti diduga terkait dengan jumah sampel
yang dipergunakan dalam penelitian, akurasi dalam pengukuran
dan penimbangan, faktor makanan, kematangan gonad dan
umur ikan.

Pada penelitian ini  hubungan panjang bobot
berkontribusi 96-99% terhadap pola pertumbuhan ikan kurisi. Ini
artinya hanya berkisar 1-4% disebabkan oleh faktor luar seperti
faktor lingkungan dan ketersediaan makanan. Pada sisi lain
bahwa sebaran ukuran lebih terkait dengan dinamika lingkungan
dan tekanan eksternal, sedangkan pola pertumbuhan lebih
dominan ditentukan oleh potensi bawaan ikan yang bersifat
internal. Lingkungan mempengaruhi populasi secara luas untuk
bisa bertahan hidup dalam suatu habitat, sedangkan faktor
internal menentukan bagaimana ikan bertumbuh dan
berkembang yang berkaitan dengan mekanisme biologis individu
seperti genetika, hormone dan metabolism yang sangat
menentukan potensi pertumbuhannya. Demikian halnya antara
panjang dan bobot memiliki hubungan yang sangat kuat yang
berkisar 0,9815-0,9966. Giffar et al. (2017) mengungkapkan
bahwa nilai korelasi yang berkisar (> 0,75-0,99) termasuk sangat
kuat.

ElHaweet (2013) mengemukakan bahwa nilai koefisien b
yang bervariasi antar setiap lokasi penelitian dapat disebabkan
oleh tahapan pada pertumbuhan sumber daya akuatik, musim,
ukuran panjang, faktor kondisi relatif dan selektifitas alat
tangkap. Peneliti lain seperti Damora dan Wagiyo (2012)
berpendapat bahwa perbedaan nilai b menunjukkan
pertumbuhan yang bersifat relatif dan dapat berubah menurut
waktu. Sementara Jenning et al. (2001), mengemukakan bahwa
nilai b sangat tergantung pada kondisi fisiologis dan lingkungan
tempat biota hidup seperti: suhu, pH, salinitas dan letak
geografis. Froese (2006) melaporkan bahwa kondisi biologis
terkait dengan perkembangan gonad dan ketersediaan makanan
dapat mempengaruhi nilai koefisien b.

Perbedaan nilai koefisien b bisa saja terjadi antara
populasi yang berbeda dari spesies yang sama atau antara
populasi yang sama pada waktu berbeda yang berhubungan
dengan kondisi biologis dan ekologis yakni daya dukung
lingkungan tempatikan hidup. Perubahan lingkungan dan kondisi
biologis ikan dapat menyebabkan terjadinya perubahan
hubungan bobot panjang. Perubahan tersebut disebabkan oleh
kondisi ikan yang bergantung pada makanan, umur, jenis kelamin
dan kematangan gonad (Kantun et al., 2018).

Muchlisin et al, (2010) berpendapat bahwa besar
kecilnya nilai koefisien b dapat dipengaruhi oleh perilaku ikan,
seperti ikan yang berenang aktif (ikan pelagis) menunjukkan nilai
koefisien b yang lebih rendah bila dibandingkan dengan ikan yang
berenang pasif (kebanyakan ikan demersal). Hal ini terkait
dengan alokasi energi yang dikeluarkan untuk pergerakan dan
pertumbuhan. Selain itu, secara umum nilai koefisien b
tergantung pada kondisi fisiologis dan lingkungan.

Pada bidang biologi perikanan, hubungan bobot panjang
ikan merupakan salah satu informasi yang berkaitan dengan
pengelolaan sumber daya perikanan dalam penentuan
selektifitas alat tangkap agar ikan—ikan yang tertangkap hanya
yang berukuran layak tangkap. Hubungan panjang bobot
semakin meningkat apabila nilai koefisien determinasi semakin
mendekati angka satu (Lawson et al. 2013). Koefisien
determinasi menggambarkan pengaruh yang diberikan suatu
parameter sebagai variabel bebas terhadap parameter lain
sebagai variabel terikat (Gunadi et al., 2021).

3.2.3. Faktor kondisi

Perubahan faktor kondisi pada penelitian ini 0,8872
sampai 1,145. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa ikan
berada pada kondisi baik untuk dijadikan sebagai ikan konsumsi.
Nilai faktor kondisi juga menggambarkan status ketahanan ikan
dalam suatu perairan (Gunadi et al., 2021). Nilai faktor kondisi
berkisar 1,77-2,35 mengindikasikan ikan nila berada dalam
kondisi yang sehat (Emmanuel et al. 2013).

Perubahan faktor kondisi juga diduga karena adanya
pertambahan panjang dan bobot tubuh ikan, perbedaan umur,
dan perubahan pola makan selama proses pertumbuhan.
Effendie (2002) menyatakan bahwa perbedaan nilai faktor
kondisi  dipengaruhi oleh kepadatan populasi, tingkat
kematangan gonad, makanan, jenis kelamin dan ukur ikan, serta
ikan yang tertangkap pada kondisi yang belum matang gonad
memengaruhi rendahnya nilai faktor kondisi. Bahwa faktor
kondisi akan berbeda tergantung jenis kelamin ikan, musim atau
lokasi penangkapan dan faktor kondisi yang tinggi pada ikan
menunjukkan ikan dalam perkembangan gonad sedangkan
faktor kondisi rendah menunjukkan ikan kurang mendapat
asupan makanan.

4, Conclusion

Sebaran ukuran ikan kurisi yang tertangkap pada ketiga
lokasi pemasangan apartemen ikan memperlihatkan bahwa yang
tertangkap pada apartemen kedua dan ketiga relatif sama
berkisar 15,0-27,3 cm dan lebih besar di banding yang tertangkap
pada apartemen pertama berkisar 15,0-19,5 cm. Pola
pertumbuhan ikan kurisi untuk semua lokasi penangkapan
adalah allometrik negatif dan faktor kondisi mengindikasikan
bahwa ikan kurisi berada pada kondisi yang sehat.
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